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 EFEKTIFITAS BACA TULIS AL-QUR’AN (BTA) DALAM
 MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN SISWA
 KELAS VII MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI (MTsN) 8 SRAGEN
 TAHUN PELAJARAN 2017/2018
 Abstrak
 Al-Qur’an merupakan kitab suci bagi seorang muslim. Segala masalah yang
 memiliki kaitan dengan tata cara hidup umat Islam, cara berfikir, pemantapan
 nilai-nilai Islam, maka rujukan pertama yang digunakan adalah al-Qur’an, maka
 sudah seharusnya bagi umat Islam untuk bisa membaca al-Qur’an dan
 mengamalkan isi kandungannya. Namun dewasa ini, melihat fenomena di
 masyarakat semakin sepi rumah-rumah yang di hiasi dengan bacaan al-Qur’an,
 sehingga banyak di kalangan muslim yang belum bisa membaca al-Quran.
 Keadaan yang seperti inilah yang sangat memprihatinkan, dimana seorang
 muslim semakin jauh dari tuntunan Rasulullah SAW, maka sangat diperlukan
 peran dari semua pihak, tidak hanya guru agama atau BTA, tetapi juga guru-
 guru mata pelajaran lain dan masyarakat. Sehingga budaya membaca al-Qur’an
 tumbah lagi di kalangan keluarga muslim dan pada akhirnya diharapkan mampu
 menjadi sarana untuk memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
 Penelitian ini memiliki tujuan yaitu nntuk mendeskripsikan pelaksanaan
 Baca Tulis al-Qur’an di MTsN 8 Sragen dan juga untuk mengetahui sejauh mana
 efektifitas Baca Tulis al-Qur’an dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
 qur’an di MTsN 8 Sragen.
 Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Sumber data
 dari penelitian ini diperoleh di MTsN 8 Sragen, adapun subyek penelitian ini
 yaitu Kepala Madrasah MTsN 8 Sragen, Guru Baca Tulis Al-Quran dan siswa.
 Teknik pengumpulan data dengan menggunakan wawancara, observasi dan
 dokumentasi, analisis data dari penelitian ini menggunakan Metode analisis
 deduktif.
 Penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan Baca Tulis Al-
 Quran di MTsN 8 Sragen dilakukan pada jam efektif pagi dengan masing-
 masing kelas 1 jam pelajaran per pekan, materi inti yang diajarkan yaitu
 membaca al-Quran dan menghafal juz 30. Dengan adanya kegiatan Baca Tulis
 Al-Quran ini efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca al-Quran. Hal
 ini ditunjukkan dengan prosentase bahwa 52, 9% dari 51 anak dikelas VII C dan
 kelas VII D yang mengikuti kegiatan Baca Tulis Al-Quran, terdapat 27 anak
 yang kemampuan membaca al-Qurannya meningkat.
 Kata kunci : Efektifitas, Baca Tulis Al-Quran, kemampuan membaca Al-Quran.
 Abstact
 The Qur'an is a holy book for a Muslim. All problems that have to do with the
 way of life of Muslims, ways of thinking, strengthening Islamic values, then the
 first reference used is the Qur'an, then it should be for Muslims to be able to read
 the Koran and practice the contents the womb. But today, seeing the
 phenomenon in society is increasingly quiet houses that are decorated with
 Qur'an recitations, so that many among Muslims who have not been able to read
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 the Koran. This situation is very concerning, where a Muslim is getting away
 from the guidance of the Prophet Muhammad, so the role of all parties is needed,
 not only religious teachers or BTA, but also other subject teachers and the
 community. So that the culture of reading the Koran is growing again among
 Muslim families and in the end it is expected to be a means to obtain happiness
 in the world and in the hereafter.
 This study has the aim of describing the implementation of the Reading
 of the Qur'an at MTsN 8 Sragen and also to determine the extent of the
 effectiveness of the Qur'anic Reading in improving the ability to read Al-Qur'an
 at Sragen's 8th MTsN.
 This research is field research. The data sources from this study were
 obtained at Sragen MTsN 8, while the subjects of this study were the Head of
 Madrasah MTsN 8 Sragen, Al-Quran Writing Reading Teacher and students.
 Data collection techniques using interviews, observation and documentation,
 analysis of data from this study using deductive analysis methods.
 This study shows that the implementation of the Al-Quran Writing
 Reading activities at MTsN 8 Sragen is carried out in the effective hours of the
 morning with each class 1 hour per week, the core material taught is reading the
 Koran and memorizing the juz 30. With the Reading and Writing Al-Quran is
 effective to improve the ability to read the Koran. This is indicated by the
 percentage that 52, 9% of the 51 children in class VII C and class VII D who
 participated in the Al-Quran Reading Writing activity, there were 27 children
 whose ability to read the Koran increased.
 Keywords: Effectiveness, Read Write Al-Quran, the ability to read the al-
 Quran.
 1. PENDAHULUAN
 Al-Qur’an merupakan kitab suci bagi seorang muslim. Segala masalah yang
 memiliki kaitan dengan tata cara hidup umat Islam, cara berfikir, pemantapan
 nilai-nilai Islam, maka rujukan pertama yang digunakan adalah al-Qur’an. Itulah
 yang menjadikan al-Qur’an dikatakan sebagai pedoman hukum utama dalam
 menyelesaikan seluruh permasalahan yang ada, maka sudah seharusnya bagi
 umat Islam untuk bisa membaca al-Qur’an dan mengamalkan isi kandungannya.
 Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah
 dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezeki yang Kami
 anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka
 itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi. agar Allah
 menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan menambah kepada mereka
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 dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
 Mensyukuri”Q.S Fatir : 29-30
 Sebuah hadits yang diriwayatkn oleh Muslim “Bacalah oleh kalian Al-
 Qur`an. Karena ia (Al-Qur`an) akan datang pada Hari Kiamat kelak sebagai
 pemberi syafa’at bagi orang-orang yang rajin membacanya”. Merujuk pada ayat
 dan hadits diatas sudah seharusnya seorang muslim harus bisa membaca al-
 Qur’an, dan melaksanakan isi kandunganya, terlebih lagi al-Qur’an merupakan
 sumber dari seluruh ajaran islam agar hidup kita semua mendapat petunjuk dari
 Allah SWT.
 Dalam membaca al-Qur’an tentu ada adab-adab yang hendaknya
 dilakukan oleh pembacannya, diantaranya yaitu berwudhu terlebih dahulu,
 duduk bersila tidak boleh dengan posisi badan seenaknya atau posisi yang
 menggambarkan kecongkakan, keadaan yang paling bagus saat membaca al-
 Qur’an ialah saat berdiri dalam sholat dan dilakukan didalam masjid. Dalam
 perkara membaguskan bacaa al-Qur’an pun juga ada aturannya yaitu dengan
 suara yang bagus, apabila tidak bisa maka diusahakan agar bagus menurut
 kesanggupannya. Dianjurkan pula membaca dengan suara pelan-pelan dan
 tersembunyi.
 Dewasa ini, melihat fenomena dimasyarakat semakin sepi rumah-rumah
 yang dihiasi dengan bacaan al-Qur’an, hal ini terjadi karena perkembangan iptek
 serta derasnya pengaruh budaya-budaya asing yang mengurangi minat
 mempelajari al-qur’an, sehingga banyak di kalangan muslim yang belum bisa
 membaca al-quran.
 Keadaan yang seperti inilah yang sangat memprihatinkan, dimana
 seorang muslim semakin jauh dari tuntunan Rasulullah SAW, maka sangat
 diperlukan peran dari semua pihak, tidak hanya guru agama atau BTA, tetapi
 juga guru-guru mata pelajaran lain dan masyarakat. Sehingga budaya membaca
 al-qur’an tumbah lagi di kalangan keluarga muslim dan pada akhirnya
 diharapkan mampu menjadi sarana untuk memperoleh kebahagiaan di dunia dan
 di akhirat.
 Guru agama ataupun guru BTA disamping berkewajiban sebagai
 pengajar yang mentransfer ilmu pengetahuannya kepada peserta didik, juga
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 berkewajiban untuk mendidik dan memotivasi anak untuk selalu terus belajar
 ilmu-ilmu duniawi atau ukhrowi sebagai bekal dikehidupannya nanti.
 Pengajaran membaca al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah terdapat dalam
 mata pelajaran al-Quran Hadits dan lebih khusus lagi pada kegiatan Baca Tulis
 Al-Qur’an(BTA). Pelaksanaan Baca Tulis al-Qur’an di MTsN 8 Sragen masuk
 pada kegiatan intrakurikuler artinya kegiatan pengembangan diri ini
 dilakasanakan melalui kegiatan belajar mengajar pada jam efektif pagi dengan
 masing-masing kelas satu jam pelajaran setiap pekan. Kegiatan Baca Tulis Al-
 Quran di MTsN 8 Sragen sendiri berfokus pada kegiatan membaca dan
 menghafal al-Quran, jadi untuk kegiatan menulisnya sangat minim hanya
 sekedar menulis surat-surat pendek. Peneliti memilih MTsN 8 Sragen sebagai
 tempat penelitian karena Madrasah ini memberi perhatian lebih terhadap
 pendidikan al-Qur’an, hal ini sangat membantu siswa yang belum bisa membaca
 al-Quran agar ketika lulus dari Madrasah, bisa membaca al-Quran. Selain itu
 guru BTA di MTsN 8 Sragen merupakan seorang aktifis TPQ di kecamatan
 Kalijambe. Peneliti mengambil sampel kelas VII C karena merupakan kelas
 reguler dan kelas VII D sebagai kelas unggulan agar dapat mendeskripsikan
 gambaran sacara lebih konkret tentang apa yang terjadi di MTsN 8 Sragen.
 Maka dari itu peneliti tertarik meneliti permasalahan yang ada di MTsN 8
 Sragen dengan judul “EFEKTIFITAS BACA TULIS AL-QUR’AN (BTA)
 DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN
 SISWA KELAS VII MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI (MTsN) 8
 SRAGEN TAHUN PELAJARAN 2017/2018”
 2. METODE
 Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Yaitu penelitian yang
 secara langsung dilakukan dilapangan ataupun kehidupan yang sesungguhnya
 secara menyeluruh dan kenyataan tentang apa yang terjadi dilapangan.
 (Mardalis, 2006:28) Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
 mendekripsikan data yang ada dilapangan dan menyajikannya dalam bentuk
 kata-kata tertulis yang berkaitan dengan data yang ada di lapangan. Penelitian
 ini adalah penelitian lapangan (field research). Yaitu penelitian yang secara
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 langsung dilakukan dilapangan ataupun kehidupan yang sesungguhnya secara
 menyeluruh dan kenyataan tentang apa yang terjadi dilapangan. Penelitian ini
 merupakan penelitian kualitatif dengan mendekripsikan data yang ada
 dilapangan dan menyajikannya dalam bentuk kata-kata tertulis yang berkaitan
 dengan data yang ada di lapangan. Penelitian kualitatif dipilih oleh peneliti
 dengan tujuan untuk menggambarkan dan menganalisa fenomena yang ada
 dilapangan berkaitan dengan pelaksanaan Baca Tulis Al-Qur’an di MTsN 8
 Sragen.
 Pengambilan data dalam penelitian ini diambil langsung dari lapangan.
 Dalam mendapatkan data, data dibagi menjadi dua yaitu data primer dan
 sekunder. (Sugiyono, 2007:62)
 Metode pengumpulan dilakukan dengan observasi, dokumentasi dan
 wawancara. Analisis data menggunakan metode deduktif, artinya penarikan
 kesimpulan berangkat dari teori kemudian data yang diperoleh di lapangan
 dianalisis berdasarkan data yang ada. Aktivitas dalam analisis data yaitu data
 reduction(reduksi data), display data(penyajian data) dan conclusion
 drawing/verification(verifikasi/ penarikan kesimpulan).
 3. HASIL DAN PEMBAHASAN
 3.1 Pelaksanaan Baca Tulis al-Qur’an di MTsN 8 Sragen tahun pelajaran
 2017/2018
 3.1.1 Kegiatan Belajar Mengajar
 Berdasarkan wawancara, observasi yang dilakukan peneliti, pelaksanaan BTA
 di Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Sragen dilaksanakan pada jam regular pagi
 hingga siang dengan dimasing-masing kelas 1 jam pelajaran disetiap pekan.
 Sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, guru membuka pembelajaran
 dengan salam dan berdo’a bersama, selanjutnya menyampaikan beberapa materi
 teoritik dan kemudian para siswa diperintahkan untuk membaca surat-surat
 pendek kemudian menulis beberapa ayat dan menghafalkan surat-surat pendek
 yang sudah ditentukan oleh guru. Hal ini dikuatkan hasil wawancara dengan
 ustadz mulyanto selaku guru ekstrakurikuler, beliau menuturkan
 “Proses pelaksanaan BTA di MTsN 8 Sragen dilaksanakan pada jam
 regular pagi hingga siang dimasing-masing kelas 1 kali pertemuan
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 dengan durasi 40 menit(satu jam pelajaran) disetiap pekan. Pada
 perjalanannya BTA belum bisa dikatakan sesuai dengan yang diharapkan
 karena sarana dan prasarana buku panduan yang belum memadai
 kemudian pembelajaran belum ada resmi dari pemerintah akan tetapi
 dengan adanya intrakurikuler BTA ini dapat meningkatkan kemampuan
 membaca al-Qur’an pada siswa minimal semua siswa bisa mengenal
 huruf hijaiyah dengan lancar dan kemudian seiring berjalannya waktu
 dengan dilaksanakannya proses membaca al-Qur’an secara intensif
 dengan target, semua siswa diharapkan bisa membaca al-Qur’an dengan
 baik dan benar ” (Wawancara dengan guru, 2018:128)
 Proses pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an sendiri dimulai dengan
 menyamapaikan materi kemudian membaca surat-surat pendek, kemudian
 menulis beberapa ayat dan dilanjutkan dengan menghafal, hal ini dikuatkan
 dengan hasil wawancara dengan siswa bahwa mereka mengatakan
 “Untuk proses pembelajaran sendiri pak mulyanto(ustadz
 mulyanto)menyampaikan materi sebentar kemudian meminta kita untuk
 membaca surat-surat pendek, menulis ayat dan diminta untuk
 menghafalkannya” (Wawancara dengan siswa, 28 September 2018)
 Adapun hambatan guru dalam mengajarkan Baca Tulis Al-Qur’an yaitu:
 “belum adanya buku panduan serta semangat siswa yang kurang dan
 waktu yang terbatas sehingga menghambat guru dalam menyampaikan
 materi yang sudah disiapkan sebelumnya” (Wawancara dengan guru, 28
 September 2018)
 Hal ini juga dikuatkan dengan wawancara siswa yang mengatakan
 “proses pembelajaran belum maksimal karena waktu yang terbatas dan
 kurang kondusifnya kelas saat jam pelajaran” (Wawancara dengan siswa,
 28 September 2018)
 Kemudian yang memotivasi ustadz mulyanto untuk selalu menemukan
 kemudahan dalam mengajarkan al-Qur’an yaitu kembali lagi pada al-Qur’an
 yaitu pada surat al-Qamar ayat 17
 Artinya “Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran untuk pelajaran,
 maka adakah orang yang mengambil pelajaran” ((Wawancara dengan guru, 28
 September 2018))
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 Metode yang digunkan pak mulyanto dalam mengajar Baca Tulis Al-
 Quran ini yaitu dengan menggunakan Metode privat dan klasikal, privat artinya
 masing-masing anak di bimbing oleh beliau secara intens dikelas, kemudian
 klasikal artinya Metode ceramah
 3.1.2 Materi pembelajaran
 Berdasarkan wawancara, observasi dan dokumentasi mengenai kegiatan Baca
 Tulis Al-Quran di MTsN 8 Sragen. Adapun materi pembelajaran di
 ekstrakurikuler Baca Tulis al-Qur’an pada kelas VII selama dua semester adalah
 sebagai berikut:
 1) Menghafal dan memahami do’a-do’a akan belajar dan sebelum membaca
 al-Qur’an
 2) Memahami dan menghafal dasar perintah untuk belajar, menghafal dan
 mengamalkan al-Qur’an dari ayat-ayat al-Qur’an dan hadits.
 3) Memahami penyimpangan/kesalahan didalam membaca al-Qur’an.
 4) Memahami kaidah ilmu tajwid dengan baik dan benar.
 5) Membaca al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah ilmu
 tajwid mulai juz 1.
 6) Menghafal surat-surat di juz 30.
 7) Menulis/khat dasar huruf hijaiyah/arab dengan baik dan benar.
 3.1.3 Target pencapaian
 Berdasarkan wawancara, observasi dan dokumentasi mengenai kegiatan Baca
 Tulis Al-Quran di MTsN 8 Sragen, Target pencapaian dari pembelajaran
 ekstrakurikuler Baca Tulis al-Qur’an
 1) Siswa mampu menghafal dan memahami do’a-do’a akan belajar dan
 sebelum membaca al-Qur’an
 2) Siswa mampu memahami dan menghafal dasar perintah untuk belajar,
 menghafal dan mengamalkan al-Qur’an dari ayat-ayat al-Qur’an dan
 hadits.
 3) Siswa mampu memahami penyimpangan/kesalahan didalam membaca
 al-Qur’an.
 4) Siswa mampu memahami kaidah ilmu tajwid dengan baik dan benar.
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 5) Siswa mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan
 kaidah ilmu tajwid mulai juz 1.
 6) Siswa mampu menghafal surat-surat di juz 30.
 7) Siswa mampu menulis/khat dasar huruf hijaiyah/arab dengan baik dan
 benar.
 3.2 Efektifitas Baca Tulis al-Qur’an dalam meningkatkan kemampuan
 membaca Al-Qur’an di MTsN 8 Sragen tahun pelajaran 2017/2018.
 Secara umum dengan adanya Baca Tulis al-Qur’an ini dapat menambah
 kemampuan siswa dalam mempelajari ilmu tentang al-Qur’an mulai dari
 ilmu teoritik maupun praktik, dan juga siswa mampu menguasai materi
 pembelajaran yang diberikan guru pengampu dari awal semester 1 sampai 2
 dengan baik. Menurut ustadz mulyanto ada perubahan positif yang
 ditunjukkan siswa dalam konteks kemampuan membaca al-Qur’an, beliau
 menuturkan bahwa
 “Jelas ada perubahan bagi siswa dan bisa ditunjukkan dari yang
 awalnya belum mengenal huruf hijaiyah dan belum bisa membaca al-
 Qur’an akhirnya ada proses belajar siswa bisa membaca al-Qur’an
 meskipun untuk mencapai baik dan benar membutuhkan waktu yang
 lama, dan bagi siswa yang awalnya sudah mengenal huruf hijaiyah
 dan bisa membaca al-Qur’an tapi belum lancer dengan proses
 pembelajaran ini akhirnya ajan bisa membaca dengan lancer dan
 fasih”
 Pada konteks tingkatan membaca al-Quran siswa di MTsN 8 Sragen
 masih banyak yang ada dalam tingkatan At-Tahqiq yakni bacaan al-Qur’an
 yang sangat lambat dan bertajwid. Dan juga ada beberapa siswa yang sudah
 pada tingkatan At-Tartil ialah bacaan lambat dan bertajwid yang sesuai
 dengan standar, dan juga ada siswa yang sampai pada tingkatan At-Tadwir
 yakni bacaan yang tidak terlalu cepat dan tidak terlalu lambat. Namun hanya
 sedikit siswa yang sampai ada tingkatan membaca al-Hadr. Dari data yang
 sudah dipaparkan, terdapat perubahan yang positif yang ditunjukkan siswa
 dalam konteks kemampuan membaca al-Qur’an dimana pada saat semester
 satu tidak sedikit siswa yang belum lancar membaca al-Qur’an dan pada
 saat semester dua sudah lebih banyak siswa yang cukup lancar membaca al-
 Qur’an. Hal ini ditunjukkan dengan prosentase bahwa dari 51 anak dikelas
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 VII C dan kelas VII D yang mengikuti kegiatan Baca Tulis Al-Quran,
 terdapat 27 anak yang kemampuan membaca al-Qurannya meningkat.
 Berikut hasil perhitungan prosentase peningkatan kemampuan membaca al-
 Quran kelas VII di MTsN 8 Sragen 27/51 x 100% = 52, 9%.
 4. PENUTUP
 4.1 Kesimpulan
 Berdasarkan hasil data yang diperoleh di lapangan mengenai efektifitas Baca Tulis
 Al-Qur’an dalam meningkatkan membaca al-Qur’an siswa kelas VII MTsN 8
 Sragen maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
 1) Pelaksanaan kegiatan Baca Tulis Al-Qur’an di MTsN 8 Sragen berlangsung
 pada jam reguler pagi dengan dimasing-masing kelas 1 jam pelajaran disetiap
 pekan. Kegiatan belajar di isi dengan penyampaian materi teoritik, membaca al-
 Qur’an, menulis ayat dan menghafalakn surat-surat pendek. Adapun materi inti
 yang diajarkan pada kegiatan BTA diantaranya memahami kaidah ilmu tajwid
 dengan baik dan benar, membaca al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai
 dengan kaidah ilmu tajwid mulai juz 1, menghafal surat-surat di juz 30,
 menulis/khat dasar huruf hijaiyah/arab dengan baik dan benar.
 2) Dengan adanya kegiatan Baca Tulis Al-Qur’an mampu meningkatkan
 kemampuan membaca al-Quran pada siswa kelas VII dibuktikan dengan hasil
 belajar yang ditunjukkan, dimana pada semester satu siswa masih ada yang
 belum bisa membaca al-Quran dan pada semester dua terdapat perubahan positif
 yang ditunjukkan siswa yakni mampu membaca al-Quran. diperkuat dengan
 prosentase bahwa dari 51 anak dikelas VII C dan kelas VII D yang mengikuti
 kegiatan Baca Tulis Al-Quran, terdapat 27 anak yang kemampuan membaca al-
 Qurannya meningkat. Berikut hasil perhitungan prosentase peningkatan
 kemampuan membaca al-Quran kelas VII di MTsN 8 Sragen 27/51 x 100% =
 52, 9%.
 4.2 Saran
 Berdasarkan dari hasil pembahasan dan kesimpulan maka peneliti ingin memberikan
 beberapa saran terkait dengan skripsi yang peneliti teliti, saran yang peneliti ingin
 sampaikan adalah sebagai berikut:
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 1) Kepala Madrasah
 Dengan adanya kegiatan BTA ini sudah sangat positif untuk mengajarkan al-
 Quran kepada siswa akan tetapi kepala madrasah perlu untuk selalu
 mengevaluasi program yang sudah berjalan agar terus dikembangkan kearah
 yang lebik baik lagi, khususnya pada bidang pendidikan al-Qur’an agar lulusan
 MTsN 8 Sragen dapat membaca al-Qur’an dengan baik.
 2) Guru
 Diharapkan untuk guru mengevaluasi metode pengajarannya agar menarik siswa
 sehingga siswa dapat menyerap apa yang disampaikan dengan baik. Dan pada
 akhirnya semua siswa di MTsN 8 Sragen bisa membaca al-Qur’an dengan baik.
 3) Peserta Didik
 Diharapkan siswa dapat mengikuti setiap program yang sudah dicanangkan
 sekolah, berperan aktif dalam seluruh kegiatan sekolah terutama dalam
 ekstrakurikuler BTA agar ketika lulus dari MTsN 8 Sragen dapat membaca al-
 Qur’an dengan baik, dan juga selalu bersemangat dalam mempelajari al-Qur’an
 dan menghafal al-Qur’an.
 DAFTAR PUSTAKA
 Kementrian Agama. 2006. Al-Quran dan terjemah. Semarang: Nurcahaya.
 Mardalis. 2006. Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal. Jakarta: Bumi Aksara.
 Sugiyono. 2007. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta.
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